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Abstract

This study examines the illocutionary speech acts in Kimetsu no Yaiba, an anime by
Koyoharu Gotouge in 2019. The purpose of this study is to describe the types of
illocutionary speech acts used in conversations in the Kimetsu no Yaiba, and to examine
the politeness strategies used in conversations in this anime. The method used is the
descriptive research method. The data collection used listening and note-taking
techniques. The data review technique used is contextual. Based on the analysis, it is
found that from 40 data, there are assertive speech acts (8), directive speech acts (22),
commissive speech acts (4), expressive speech acts (3) and declarative speech acts (3).
The strategies used in the Kimetsu no Yaiba are bald on record (19) used by speakers
who are not familiar with speech partners, and speakers who are familiar with speech
partners, positive politeness (19) used by speakers who are familiar with speech
partners and negative politeness (2) used by speakers who are not familiar with speech
partners.

Keywords: pragmatics, politeness strategies, illocutionary speech acts

Abstrak

Penelitian ini mengkaji tentang Tindak Tutur llokusi dalam anime Kimetsu no Yaiba
karya Koyoharu Gotouge tahun 2019. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan
jenis tindak tutur ilokusi yang digunakan percakapan pada anime Kimetsu no Yaiba,
serta mengkaji strategi kesantunan yang digunakan dalam percakapan pada anime
tersebut. Metode yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif. Pengumpulan data
menggunakan teknik simak catat. Teknik kajian data yang digunakan adalah teknik
kontekstual. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa dari 40 data, terdapat tindak
tutur asertif (8), tindak tutur direktif (22), tindak tutur komisif (4), tindak tutur ekspresif
(3) dan tindak tutur deklaratif (3). Strategi yang digunakan dalam anime Kimetsu no
Yaiba adalah bald on record (19) yang digunakan oleh penutur yang tidak akrab dengan
mitra tutur, dan penutur yang akrab dengan mitra tutur, positive politeness (19)
digunakan oleh penutur yang akrab dengan mitra tutur serta negative politeness (2)
digunakan oleh penututr yang tidak akrab dengan mitra tutur.

Kata kunci: pragmatik, strategi kesantunan, tindak tutur ilokusi
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1. Pendahuluan

Pragmatik adalah ilmu yang mempelajari kondisi penggunaan bahasa manusia yang
pada dasarnya sangat ditentukan oleh konteks yang mewadahi dan melatarbelakangi
bahasa itu (Rahardi, 2005:49). Leech (1993) menyampaikan bahwa pragmatik merupakan
kajian yang ada dalam ruang lingkup tentang kolerasi makna dengan situasi tuturan. Salah
satu kajian yang mengkaji mengenai kolerasi makna dengan tuturan tersebut adalah
tindak tutur.

Penelitian mengenai tindak tutur ilokusi sudah banyak dilakukan, salah satunya oleh
Cahyani pada tahun 2015. Penelitian tersebut mengkaji makna tindak tutur ilokusi yang
terdapat dalam film Great Teacher Onizuka Special Graduation. Pada penelitian ini
penulis menggunakan tingkat keakraban sebagai acuan untuk menentukan strategi
kesantunan yang digunakan. Tingkat keakraban merupakan salah satu aspek yang dapat
menentukan kesantunan tuturan, karena akrab atau tidaknya penutur dan mitra tutur dapat
mempengaruhi pemilihan tuturan. Oleh karena itu, tindak tutur dengan acuan tingkat
keakraban perlu dibahas dalam penelitian.

Tindak tutur ilokusi sangat berkaitan dengan siapa yang menyampaikan tuturan,
kepada siapa menyampaikan tuturan, kapan dan di mana tuturan tersebut dilakukan.
Selain itu, tindak tutur ilokusi memerlukan konteks tuturan dalam situasi tutur untuk
memahami maksud penutur. Dalam konteks, terdapat delapan komponen yang biasa
disingkat dengan SPEAKING. Dell Hymes (1972) seperti yang dikutip Bachari (2020)
menyampaikan bahwa komponen tersebut diantaranya adalah S (Setting and scene), P
(Participant), E (Ends: purpose and goal), A (Act sequences), K (Key: tone or spirit of
act), I (Instrumentalities), N (Norms of interaction and interpretation), dan G (Genre).

Berdasarkan teori Searle (1969), terdapat lima jenis tindak tutur ilokusi, di
antaranya adalah sebagai berikut: 1) Tindak tutur asertif adalah bentuk tuturan yang
menyampaikan makna kebenaran; 2) Tindak tutur direktif merupakan tuturan yang dalam
tuturannya bermaksud untuk memengaruhi mitra tuturnya agar melakukan suatu aksi atau
tindakan; 3) Tindak tutur komisif adalah tuturan yang membuat penutur terikat untuk
melakukan suatu tindakan yang diungkapkan oleh dirinya sendiri; 4) Tindak tutur
ekspresif adalah tuturan yang bermaksud untuk menunjukkan sikap penutur dalam
kondisi tertentu; 5) Tindak tutur deklaratif adalah bentuk tuturan yang bermaksud untuk

mengubah suatu keadaan.
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Penggunaan tindak tutur ilokusi juga dapat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh
kesantunan yang dalam bahasa Jepang disebut dengan teineisa. Chaer (2010)
menyampaikan bahwa sebuah tuturan disebut santun jika tidak terkesan memaksa atau
angkuh, dan tuturan tersebut memberi pilihan tindakan kepada mitra tutur sehingga
membuat mitra tutur merasa senang.

Kesantunan berbahasa dapat disebut kesantunan berbahasa yang dipakai penutur
untuk mengurangi rasa tidak senang, tidak berkenan hati, atau sakit hati akibat tuturan
yang diucapkan oleh penutur. Dengan kata lain, komunikasi bahasa yang santun dapat
menjadikan kegiatan berkomunikasi menjadi baik dan saling menghormati. Selain faktor
kebahasaan, adapun aspek lain yang menjadi faktor penentu kesopanan dalam bahasa
Jepang. Aspek yang memengaruhi tuturan agar kadar kesopanannya tepat menurut
Mizutani & Nobuko (1987) di antaranya adalah hubungan keakraban, usia, hubungan
sosial, status sosial, jenis kelamin, keanggotaan dalam grup dan situasi tutur. Karenanya,
penutur dapat menyampaikan suatu tuturan dengan strategi kesantunan yang berbeda
berdasarkan tingkat keakraban. Selain itu, dalam suatu tuturan terdapat beberapa hal yang
harus diperhatikan seperti konteks yang melatarbelakangi tuturan tersebut dan strategi
kesantunan yang digunakan oleh penutur agar tidak ada kekeliruan.

Teori kesantunan berbahasa Brown & Levinson dilandasi oleh konsep muka (face)
yang menunjukkan citra diri seseorang. Face dalam bahasa Jepang disebut dengan
menboku. Muka dibagi menjadi dua, yaitu muka positif (sekkyoku menboku) dan muka
negatif (shoukyoku menboku). Brown & Levinson (1987) menyampaikan bahwa negative
face merupakan hak atas wilayah pribadi, keamanan pribadi, hak tidak terganggu atau
dengan kata lain kebebasan bertindak dan bebas dari gangguan. Lalu positive face
merupakan citra diri positif yang keberadaannya dihargai dan disukai oleh orang lain.
Brown & Levinson (1987) membagi strategi kesantunan bertutur menjadi lima jenis,
diantaranya adalah strategi langsung (bald on record), strategi kesantunan negatif
(negative politeness), strategi kesantunan tidak langsung (off record) dan dan do not do
FTA.

Dalam penelitian ini, penulis meganalisis mengenai jenis tindak tutur ilokusi apa
saja yang terdapat dalam anime Kimetsu no Yaiba serta hubungan jenis tindak tutur
dengan strategi kesantuna penutur dan mitra tutur. Penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan jenis tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam anime Kimetsu no Yaiba
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serta hubungan jenis tindak tutur dengan strategi kesantunan penutur dan mitra tutur.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu dengan cara mendeskripsikan jenis
tindak tutur ilokusi serta makna tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam anime Kimetsu
no Yaiba karya Gotouge (2019). Metode deskriptif digunakan sebagai metode penelitian
karena Sukmadinata (2016) menuturkan bahwa metode deskriptif adalah jenis metode
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena yang ada, sehingga metode
ini sejalan dengan tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan jenis tindak tutur ilokusi yang
terdapat dalam anime Kimetsu no Yaiba dan mendeskripsikan hubungan jenis tindak tutur
ilokusi dengan strategi kesantunan penutur dan mitra tutur dalam anime Kimetsu no
Yaiba. Langkah dalam penyusunan penelitian ini adalah penulis menyimak dan mencatat
dialog yang mengandung tindak tutur ilokusi pada 26 episode anime Kimetsu no Yaiba,
kemudian penulis melakukan pemilahan kategorisasi tindak tutur ilokusi berdasarkan
teori Searle (1969).

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah anime Kimetsu no Yaiba karya
Gotouge tahun 2019. Dipilihnya Kimetsu no Yaiba sebagai sumber data karena dalam
anime ini terdapat tindak tutur yang disampaikan oleh para tokohnya, khususnya tindak
tutur ilokusi yang dijadikan sebagai sumber data untuk penelitian ini.

Inti cerita dari anime Kimetsu no Yaiba adalah menceritakan tentang kehidupan
manusia dibawah teror iblis yang memakan manusia. Awal cerita dari anime ini adalah
saat tokoh utama yang bernama Kamado Tanjirou tiba di rumah dan melihat bahwa
seluruh anggota keluarganya meninggal akibat teror iblis, kecuali adiknya yang bernama
Nezuko. Adiknya menjadi satu-satunya saudara yang selamat dalam peristiwa tersebut,
namun sayangnya wujud Nezuko perlahan berubah menjadi iblis. Sejak saat itu,
Tanjirou memutuskan untuk menjadi anggota kelompok bernama Demon Slayer Corps

yang bertugas untuk membasmi para iblis.

Teknik Pengumpulan Data
Sudaryanto (1993) menyampaikan bahwa metode simak adalah metode yang dilakukan
dengan menyimak penggunaan bahasa. Tahap-tahap dalam mengumpulkan data adalah

penulis menyimak dan mencatat dialog yang mengandung tindak tutur ilokusi pada 27
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episode anime Kimetsu no Yaiba, kemudian penulis melakukan pemilahan kategorisasi
tindak tutur ilokusi berdasarkan teori Searle (1969).

Teknik Analisis Data

Teknik kajian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
kontekstual. Analisis kontekstual merupakan cara analisis yang diterapkan pada data
dengan mendasarkan, mempertimbangkan dan mengaitkan identitas konteks. Adapun
aspek yang menjadi komponen hubungan antara penutur dengan mitra tutur menurut
Mizutani (1987) antara lain adalah tingkat keakraban, usia, jenis kelamin, ekonomi dan
latar belakang sosial. Dari beberapa aspek tersebut, penulis hanya menggunakan tingkat

keakraban antara penutur dengan mitra tutur sebagai acuan analisis data.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Jenis Tindak Tutur llokusi dalam Anime Kimetsu no Yaiba

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari dua puluh enam episode dalam Anime Kimetsu
no Yaiba, penulis menemukan sejumlah data yang kemudian diklasifikasikan berdasarkan
jenis tindak tutur. Jenis tindak tutur ilokusi yang ditemukan sebanyak 8 data tindak tutur
asertif, 22 data tindak tutur direktif, 4 data tindak tutur komisif, 3 data tindak tutur
ekspresif dan 3 data tindak tutur deklaratif. Secara lengkap dapat dilihat dalam tabel
berikut.
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Tabel 1. Data Tindak Tutur llokusi dalam Anime “Kimetsu no Yaiba”

Jenis Makna Tuturan Durasi
Tindak Tutur |Tindak Tutur
Asertif Pernyataan |f2IZ7% o1z 5 ARIICES Z & EA LY, Episode 01,
14:13-14:16
Ao MAIEH>TALEKB DAL PEL Episode 11
FB'TINTEHEBELC pEESFY EnL 14:55-15:02
ica

WIBLEER, ANAZELIANEYIL, Episode 15,
14:01-14:10
FHOLELTOTHEREL, @A+E & Episode 21,
EETTUVBHEWNMEITSTE, 10:00-10:06
TRTOREEIRIZHYIADE S Z LIF#E Episode 26,
XMTHB 06:58-07:06
Menyampaikan{#D Z & ZIDEEL TS NADIE S5 1 L LAY, Episode 06,
pendapat |35 & (FBAHIZ L TAH LIKALEIFES - 09:32-09:40
Keluhan REENMNYTEIXELDH ! Episode 20,
05:29-05:34
o TEHPDETEZ TITETELHLFIS Episode 25,
X! 12:45-12:50
Direktif  |Permintaan  [AIPIESDFEo> T MR AN? Episode 01,
15:10-15:13
Hiff ! TEHEETHEDLLZELD L, PLK Episode 01,
#g-Llvt<h, 02:39-02:44
—ANEFo2TL ! Episode 07,
04:03-04.05
Dotz o tzh b, 5D LESTL Episode 11,
! 00:05-00:10
DS AL, MSAFRTLEVT, Episode 19,
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07:56-08:03

FFoTUbvALREIMEAIZ->-TL Episode 19,
& ?HEITETE, 08:29-08:30
RAERE. TRR-> T2 & Ve, £S5 iEE| Episode 24,
FXAESFYIRILNT 20:45-20:51

BNABETVSMEETDOFRZECDHI=5,

Episode 25, 00:06-

izt 2 TRABE> TGN ? 00:12
Perintah CHORAE! BFEAWLITTEE2ELEUN, B Episode 01,
WD, PO, 05:25-05:32
HEILDEICHEATVWSIBELARENSE Episode 01,
ANZihitab, 20:04-20:13
ILERNTEETEN, Episode 04,
04:23-04:29
VEZDEMISEENS ! Episode 08,
03:58-04:00
BRIEICEN LG, B AREE, Episode 14,
15:43-15:52
SO ERKRZEFHBALOLANIFI A ! Episode 15,
12:24-12:32
o4, WOHhZFanF3andsdvy Episode 19,
SEZLTIUL, 08:32-08:36
EHAKDETKCIDAT=, HEIFEES, Episode 20,
05:20-05:23
Larangan | NZBEADIFIZT H%4 ! Episode 12,
02:46-02:48
AICELCL! BADBETEZ oNGELDD, Episode 02,
10:42-10:47
Direktif Larangan O EIILERTSH, hLALMYRT Episode 04
07:26-07:30

BLTP S,
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EMNRE S FE TIRRBL ! Episode 18,
06:00-06:06

AZBOERICETZENT DA, Episode 21,
09:56-10:00

Memberi saran [ EDE > TRV S, THE L TELLVA Episode 01,
f=&ko 01:24-01:35

LA S HEETREILLWY, Episode 26,
17:11-17:13

Komisif Berjanji DWNTITERL, BRAERFEVNT S L, Episode 1
02:07-02:16

EHOLTBEFEARBICET, #IZALE Episode 1,
Bl 14:10-14:19

RSS! BIRBMERN S, Lo~ | Episode 08,
T2 5 Lt ! 03:30-03:36

EEBTHZICED, ZADITEWVNER=ES Episode 12,
TRZRITABIERFEIESN D, 17:35-17:42

Ekspresif Memberi CATBIZWZETYTEE-OMAN? L L<E Episode 01,
Pujian {1, 04:20-04:24

Zo5M. THEh oz, BET, L7k Episode 13
-z, 13:01-13:17

ER DN OTTME>TNIAER, F | Episode 14,
RITERLGIZLWYY L, 17:58-18:05

Deklaratif | Keputusan T (LER{AT B, Episode 02,
05:37-05:39

BEIZ&EKEN T ESDD YEFLEN o Episode 04,
1= 03:47-03:52

BFZRNET L, TNABRIORERREDT, Episode 12
13:20-13.25

Data tindak tutur asertif yang ditemukan dalam anime Kimetsu no Yaiba berjumlah

8 data. 5 data dengan makna pernyataan, 1 data dengan makna menyampaikan pendapat
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dan 2 data dengan makna keluhan. Data tindak tutur asertif dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut

(1) RIZRSTeB AMICRED Z L3
Oni ni nattara ningen ni modoru koto wa nai.
Sekali menjadi iblis, seseorang tidak mungkin menjadi manusia kembali.
(Episode 01, 14:13-14:16)
Makna pernyataan pada tuturan tersebut dapat dilihat pada penanda lingual ~koto

wa nai yang bermakna menyatakan sesuatu yang diyakini tak akan mungkin terjadi. Oleh
karena itu, tuturan tersebut memiliki makna bahwa Tomioka meyakinkan Tanjiro bahwa

setelah adiknya berubah menjadi iblis, Nezuko akan selamanya menjadi iblis.

Data tindak tutur direktif yang ditemukan dalam anime Kimetsu no Yaiba sebanyak
22 data. 8 data dengan makna permintaan, 8 data dengan makna perintah, 4 data dengan
makna larangan dan 2 data dengan makna memberi saran. Data tindak tutur direktif dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

(2) EPESDFIn> T NRZN?
Nimotsu hakobu no tetsudatte kureneeka?
Bisakah kamu membantuku untuk membawa barang ini?
(Episode 01, 15:10-15:13)
Makna permintaan pada tuturan tersebut dapat dilihat pada penanda lingual ~te

kurenai. Oleh karena itu, tuturan tersebut memiliki makna bahwa Paman meminta agar
Tanjiro membantunya karena ia membawa barang yang banyak. Makna permintaan pada
data tersebut disampaikan secara tidak langsung dengan bentuk kalimat interogatif
melalui penanda lingual ~te kurenai.

Data tindak tutur komisif yang ditemukan dalam anime Kimetsu no Yaiba sebanyak
4 data yang mengandung makna janji. Data tindak tutur komisif dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

(3)  ZTo LT a2 NIRRT, MExiciaL£7 !
Kitto Nezuko o ningen ni modosu. Zettai ni naoshimasu!
Aku akan mengubah kembali Nezuko jadi manusia! Aku bersumpah akan
menyembuhkannya!
(Episode 01, 14:10-14:19)
Makna janji dapat dilihat pada tuturan zettai ni ‘dengan mutlak’, kemudian

naoshimasu ‘memulihkan, menyembuhkan’. Oleh karena itu, tuturan tersebut bermakna
bahwa Tanjiro bermaksud untuk meyakinkan kepada Tomioka bahwa Nezuko dapat

kembali menjadi manusia, maka dari itu Tanjiro menginginkan agar Tomioka
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menghentikan niatnya untuk Nezuko. Makna berjanji pada data tersebut disampaikan
secara langsung melalui zettai ni.

Data tindak tutur ekspresif yang ditemukan dalam anime Kimetsu no Yaiba sebanyak
3 data. 3 data dengan makna memberi pujian. Data tindak tutur ekspresif dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

(4) ZARBIZIIETY TEZohn? L<#< 2,

Konna hi ni yama e oritekita no kai? Yoku hataraku ne.

Di hari bersalju begini, kamu turun gunung? Kamu itu pekerja keras ya.
(Episode 01, 04:20-04:24)

Makna memberi pujian dapat dilihat pada tuturan yoku ‘dengan baik’, lalu hataraku
‘bekerja’. Oleh karena itu, tuturan tersebut bermakna bahwa Nenek memuji Tanjiro yang
rela berjualan arang demi mendapatkan uang untuk keluarganya meskipun perjalanan
jauh dan cuaca bersalju. Makna memuji pada data tersebut disampaikan secara langsung
melalui yoku hataraku.

Data tindak tutur deklaratif yang ditemukan dalam anime Kimetsu no Yaiba sebanyak
3 data dengan makna keputusan. Data tindak tutur deklaratif dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

(5)  BHIZEAAEHINATIE DO VILRD o7,
Omae saishuu senbetsu ni ikaseru tsumori wa nakatta
Sebenarnya aku tidak berniat mengizinkanmu mengikuti seleksi akhir.
(Episode 02, 05:37-05:39)

Makna keputusan dapat dilihat pada tuturan yang digaris bawahi yaitu ikaseru yang
mengizinkan seseorang untuk melakukan sesuatu, kemudian dilekati penanda lingual
~tsumori yang bermakna penutur telah menetapkan maksudnya sebelum berbicara. Oleh
karena itu, tuturan tersebut memiliki makna bahwa Urokodaki memberi tantangan yang
terlihat mustahil karena berencana untuk tidak mengizinkan Tanjiro mengikuti seleksi
akhir karena sudah banyak muridnya yang gugur. Namun karena Tanjiro berhasil
menyelesaikan tantangannya, Urokodaki memutuskan untuk mengirim Tanjiro mengikuti
seleksi akhir. Makna keputusan pada data tersebut disampaikan secara langsung melalui

penanda lingual ~tsumori wa nai.
3.2 Hubungan Tindak Tutur llokusi dengan Strategi Kesantunan Penutur dan

Mitra Tutur dalam Anime Kimetsu no Yaiba

Dengan menggunakan teori strategi kesantunan Brown & Levinson (1987), terdapat
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tiga strategi kesantunan yang digunakan dalam anime Kimetsu no Yaiba. Dari 40 data
yang ditemukan, strategi yang paling banyak digunakan adalah bald on record berjumlah
19 data dan positive politeness berjumlah 19 data. Sedangkan data yang paling sedikit
digunakan adalah negative politeness berjumlah 2 data. Kemudian, dengan memilah
tindak tutur berdasarkan tingkat keakraban menggunakan teori Mizutani (1987), terdapat
dua tingkat keakraban yaitu akrab dan tidak akrab. Secara lengkap dapat dilihat dalam
tabel berikut.

Tabel 2 Data Strategi Kesantunan dalam anime Kimetsu no Yaiba

Jenis Strategi Tingkat Keakraban Durasi
Tindak Tutur
Asertif Positive Politeness Akrab Episode 01,
14:13-14:16
Tidak Akrab Episode 15,
14:01-14:10
Bald on Record Akrab Episode 26,
06:58-07:06
Akrab Episode 06,
09:32-09:40
Tidak Akrab Episode 11
14:55-15:02
Tidak Akrab Episode 20,
05:29-05:34
Tidak Akrab Episode 21,
10:00-10:06
Tidak Akrab Episode 25,
12:45-12:50
Direktif Negative Politeness Tidak Akrab Episode 01,
15:10-15:13
Tidak Akrab Episode 25
00:06-00:12
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Positive Politeness Akrab Episode 01,
02:39-02:44

Akrab Episode 01,
05:25-05:32

Akrab Episode 01,
20:04-20:13

Akrab Episode 04,
04:23-04:29

Akrab Episode 04
07:26-07:30

Akrab Episode 07,
04:03-04:05

Akrab Episode 11,
00:05-00:10

Akrab Episode 14,
15:43-15:52

Akrab Episode 19,
07:56-08:03

Akrab Episode 19,
08:29-08:30

Akrab Episode 24,
20:45-20:51

Bald on Record Akrab Episode 07,
04:03-04:05

Akrab Episode 19,
08:32-08:36

Tidak Akrab Episode 01,
01:24-01:35

Tidak Akrab Episode 02,
10:42-10:47

Tidak Akrab Episode 08,

116




03:58-04:00

Tidak Akrab Episode 15,

12:24-12:32

Tidak Akrab Episode 20,

05:20-05:23

Tidak Akrab Episode 21,

09:56-10:00

Tidak Akrab Episode 26,

17:11-17:13

Komisif Bald on Record Akrab Episode 01
02:07-02:16

Tidak Akrab Episode 01,

14:10-14:19

Tidak Akrab Episode 08,

03:30-03:36

Tidak Akrab Episode 12,

17:35-17:42

Ekspresif Positive Politeness Akrab Episode 01,
04:20-04:24

Akrab Episode 13

13:01-13:17

Akrab Episode 14,

17:58-18:05

Deklaratif Positive Politeness Akrab Episode 02,
05:37-05:39

Akrab Episode 04,

03:47-03:52

Akrab Episode 12

13:20-13.25

Pada tindak tutur ilokusi asertif, ditemukan strategi kesantunan bald on record dan

positive politeness. 5 data dengan makna pernyataan, 1 data dengan strategi kesantunan
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positive politeness dan 4 data dengan strategi kesantunan bald on record. 1 data dengan
makna menyampaikan pendapat dengan strategi positive politeness. 2 data dengan makna
keluhan dengan strategi kesantunan bald on record.

Data strategi kesantunan bald on record dalam tindak tutur ilokusi asertif adalah
sebagai berikut.

(1) RIZR->Tb AMICRED Z &
Oni ni nattara ningen ni modoru koto wa nai.
Sekali menjadi iblis, seseorang tidak mungkin menjadi manusia kembali.
(Episode 01, 14:13-14:16)
Pada data tersebut hubungan antara penutur dan mitra tutur pada adalah pembasmi

iblis dan penduduk biasa, hubungan mereka tidak akrab karena baru saja bertemu.
Tuturan tersebut disampaikan secara langsung walaupun hubungan penutur dan mitra
tuturnya tidak akrab. Jika dilihat berdasarkan teori Brown & Levinson, penutur
menggunakan strategi kesantunan bald on record karena ingin melakukan pengancaman
secara maksimum kepada mitra tutur.

Kemudian, data strategi kesantunan positive politeness dalam tindak tutur ilokusi
asertif adalah sebagai berikut.

(2) HERLFETE, BBANETEDL I NE DI,
Muri na hanashi da. Oni ga hito o kurau kagiri wa.
Ucapan yang mustahil. Selama iblis masih memakan manusia
(Episode 15, 14:01-14:10)

Pada data tersebut hubungan antara penutur dan mitra tutur adalah rekan kerja,
hubungan mereka akrab karena sering bertemu dan bekerja sama. Tuturan tersebut
disampaikan secara langsung karena hubungan mereka akrab. Jika dilihat berdasarkan
teori Brown & Levinson, penutur menggunakan strategi positve politeness untuk
memberi kesan tidak ada jarak sosial.

Pada tindak tutur ilokusi direktif, ditemukan strategi kesantunan negative
politeness, bald on record dan positive politeness. 8 data dengan makna permintaan, 2
data dengan strategi kesantunan negative politeness, 5 data dengan strategi kesantunan
positive politeness dan 1 data dengan strategi kesantunan bald on record. Kemudian
ditemukan 8 data dengan makna perintah, 2 data dengan strategi kesantunan positive
politeness dan 6 data dengan strategi kesantunan bald on record. Lalu terdapat 4 data
dengan makna larangan, 2 data dengan strategi kesantunan bald on record dan 2 data

dengan strategi kesantunan positive politeness. Selanjutnya terdapat 2 data dengan makna
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memberi saran dengan strategi kesantunan positive politeness.
Data strategi negative politeness dalam tindak tutur direktif adalah sebagai berikut.

(3)  EMESOF (o T NN ?
Nimotsu hakobu no tetsudatte kureneeka?
Bisakah kamu membantuku untuk membawa barang ini?
(Episode 01, 15:10-15:13)
Pada data tersebut hubungan antara penutur dan mitra tutur adalah sesama

penduduk biasa, hubungan mereka tidak akrab karena baru saja bertemu. Tuturan tersebut
disampaikan secara tidak langsung karena menggunakan bentuk kalimat interogatif. Jika
dilihat berdasarkan teori Brown & Levinson, penutur menggunakan strategi negative
politeness dengan strategi menyampaikan tuturan dalam bentuk tidak langsung.

Data strategi kesantunan bald on record dalam tindak tutur ilokusi direktif adalah
sebagai berikut.

(4)  BERIEICHIL L2, WMol ATEZE,
Omae ore ni ayamareyo na. Itakattanda zo
Kamu harus minta maaf padaku. Sakit sekali tahu.
(Episode 14, 15:43-15:52)
Pada data tersebut hubungan antara penutur dan mitra tutur adalah rekan kerja,

namun kurang akrab karena tidak sering bertemu dan baru bekerja sama. Tuturan tersebut
disampaikan secara langsung walaupun hubungan penutur dan mitra tuturnya tidak akrab.
Jika dilihat berdasarkan teori Brown & Levinson, penutur menggunakan strategi
kesantunan bald on record karena ingin melakukan pengancaman secara maksimum
kepada mitra tutur.

Kemudian, data strategi kesantunan positive politeness dalam tindak tutur ilokusi
direktif adalah sebagai berikut.

(B) MEIREDE THLR !
Ore ga modoru made shinu na!
Jangan mati sebelum aku kembali!
(Episode 18, 06:00-06:06)

Pada data tersebut hubungan antara penutur dan mitra tutur adalah rekan kerja yang
akrab karena sering bekerja sama. Tuturan tersebut disampaikan secara langsung karena
hubungan mereka akrab. Jika dilihat berdasarkan teori Brown & Levinson, penutur
menggunakan strategi positve politeness untuk memberi kesan tidak ada jarak sosial.

Pada tindak tutur ilokusi komisif, ditemukan 4 data makna janji dengan strategi
kesantunan bald on record. Data strategi kesantunan bald on record dalam tindak tutur
ilokusi komisif adalah sebagai berikut.
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6) ZolMliEFEAMIZRET, MHIIELET !
Kitto Nezuko o ningen ni modosu. Zettai ni naoshimasu!
Aku akan mengubah kembali Nezuko jadi manusia! Aku bersumpah akan
menyembuhkannya!
(Episode 01, 14:10-14:19)
Pada data tersebut hubungan antara penutur dan mitra tutur pada adalah pembasmi

iblis dan penduduk biasa, hubungan mereka tidak akrab karena baru saja bertemu.
Tuturan tersebut disampaikan secara langsung walaupun hubungan penutur dan mitra
tuturnya tidak akrab. Jika dilihat berdasarkan teori Brown & Levinson, penutur
menggunakan strategi kesantunan bald on record karena ingin melakukan pengancaman
secara maksimum kepada mitra tutur.

Pada tindak tutur ilokusi ekspresif, ditemukan strategi kesantunan positive
politeness. 3 data dengan makna memberi pujian dengan strategi kesantunan positive
politeness. Data strategi kesantunan positive politeness dalam tindak tutur ilokusi

ekspresif adalah sebagai berikut.

(1) ZAZRBIZLETY TELOnN? I @< R,
Konna hi ni yama e oritekita no kai? Yoku hataraku ne.
Di hari bersalju begini, kamu turun gunung? Kamu itu pekerja keras ya.
(Episode 01, 04:20-04:24)
Pada data tersebut hubungan antara penutur dan mitra tutur adalah pembeli dan

penjual, hubungan mereka akrab karena sering bertemu saling menyapa. Tuturan tersebut
disampaikan secara langsung karena hubungan mereka akrab. Jika dilihat berdasarkan
teori Brown & Levinson, penutur menggunakan strategi positve politeness untuk
memberi kesan tidak ada jarak sosial.

Pada tindak tutur ilokusi deklaratif, ditemukan strategi kesantunan positive
politeness. 3 data bermakna keputusan dengan strategi kesantunan positive politeness.
Data strategi kesantunan positive politeness dalam tindak tutur ilokusi deklaratif adalah

sebagai berikut.

(8)  BRIZRAEINATNED DS VIR T,
Omae saishuu senbetsu ni ikaseru tsumori wa nakatta
Sebenarnya aku tidak berniat mengizinkanmu mengikuti seleksi akhir.
(Episode 02, 05:37-05:39)
Pada data tersebut hubungan antara penutur dan mitra tutur adalah guru dan murid,

hubungan mereka akrab karena sering bertemu dan bekerja samaTuturan tersebut
disampaikan secara langsung karena hubungan mereka akrab. Jika dilihat berdasarkan

teori Brown & Levinson, penutur menggunakan strategi positve politeness untuk
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memberi kesan tidak ada jarak sosial.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa jenis tindak tutur ilokusi
yang terdapat pada anime Kimetsu no Yaiba karya Koyoharu Gotouge tahun 2019
terbagi atas lima jenis yaitu antara lain tindak tutur ilokusi asertif sebanyak 8 data, 5
tuturan dengan makna pernyataan, 1 tuturan dengan makna menyampaikan pendapat
dan 2 tuturan dengan makna keluhan. Jenis tindak tutur ilokusi direktif sebanyak 22 data,
8 tuturan dengan makna permintaan, 8 tuturan makna perintah, 4 tuturan dengan makna
larangan dan 2 tuturan dengan makna memberi saran. Jenis tindak tutur ilokusi komisif
sebanyak 4 data, 4 tuturan dengan makna janji. Jenis tindak tutur ilokusi ekspresif
sebanyak 3 data, 3 tuturan dengan makna memberi pujian. Jenis tindak tutur ilokusi
deklaratif sebanyak 3 data, 3 tuturan dengan makna keputusan.

Strategi kesantunan (Brown and Levinson) yang digunakan pada tindak tutur
ilokusi dalam anime Kimetsu no Yaiba karya Koyoharu Gotouge tahun 2019 adalah bald
on record (19 data), positive politeness (19 data) dan negative politeness (2 data). Pada
tindak tutur asertif, strategi kesantunan yang digunakan adalah positive politeness dan
bald on record. Pada tindak tutur direktif, strategi kesantunan yang digunakan adalah
negative politeness, positive politeness dan bald on record. Pada tindak tutur komisif,
strategi kesantunan yang digunakan adalah bald on record. Pada tindak tutur ekspresif,
strategi kesantunan yang digunakan adalah positive politeness. Pada tindak tutur
deklaratif, strategi kesantunan yang digunakan adalah positive politeness.

Hasil analisis dari penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi kesantunan yang
digunakan tidak hanya dipengaruhi oleh hubungan keakraban, tapi juga dapat ditentukan
berdasarkan konteks situasi saat tindak tutur tersebut digunakan. Penelitian ini meneliti
mengenai lima jenis tindak tutur ilokusi sehingga pembahasannya cukup luas. Oleh
karena itu, bagi peneliti yang akan meneliti tentang tindak tutur ilokusi bahasa Jepang,
penulis menyarankan untuk meneliti salah satu jenis tindak tutur ilokusi agar analisisnya

bisa lebih mendalam.
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